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ABSTRAK
Permasalahan banjir sering dan selalu terjadi hampir di seluruh kota di Indonesia. Demikian pula di sub 

DAS Keramasan. Sungai Keramasan di wilayah Administrasi kota Palembang sepanjang ±6.404 km dari Sungai 
Musi, rentan mengalami genangan. Faktor alam yang berpengaruh diantaranya hujan dengan intensitas tinggi, 
kondisi topografi rendah, sedangkan faktor non alam, seperti semakin banyaknya pembangunan dan sampah di 
sekitar sungai sehingga menghambat laju aliran.

Tujuan penelitian ini adalah memetakan genangan di sekitar sungai Keramasan dan merencanakan 
dimensi sudetan untuk mengurangi genangan. Data yang diperlukan adalah data sekunder dari instansi terkait, 
yaitu data curah hujan, peta topografi, dan tata guna lahan. Pengolahan data dengan analisis hidrologi meliputi 
perhitungan distribusi curah hujan, uji kecocokan, intensitas hujan, dan debit banjir rencana dan analisis 
hidrolika untuk mengetahui kapasitas sungai dengan program HECRAS 4.1.0.

Hasil perhitungan debit banjir rencana dengan Metode HSS Nakayasu, didapatkan Q)0 sebesar 96.12 m3/s 
dan Q2s sebesar 102.01 m3/s. Hasil running HECRAS, diketahui bahwa Sungai Keramasan tidak mampu 
menampung Qio dan Q2s. Solusi untuk mengalirkan debit yang tidak dapat ditampung adalah dengan 
merencanakan sudetan. Dari analisa perhitungan didapat dimensi sudetan adalah lebar dasar sudetan (B) sebesar 
15 m, tinggi alur sudetan (H) adalah 2.8535m, dan tinggi muka air (h) adalah 2.195m.

Kata kunci: banjir, genangan, Metode HSS Nakayasu, HECRAS, sudetan.

ABSTRACT

Flood always occurs in almost all cities in Indonesia. Likewise in sub DAS Keramasan. Keramasan 
river in administrative arca’s Palembang pronc to flooding. The natural faetors take cfifcct such as high rainfall 
intensity, low topographic, whcrcas non natural faetors such as many development and rubbish around the river.

The purpose of this study is to mapping llood’s arca in sub DAS Keramasan and design dimension of 
shortcut to control the flood. Data to this study is secondary data from relevant instances, that is rainfall, 
topographic map, and land use in sub DAS Keramasan. Analysis data use to hydrology analysis, such as design 
rainfall and debit inflow and the hydraulic analysis with HECRAS 4.1.0 to find out capacity of river.

The rcsult of debit inflow with HSS Nakayasu show that Q,0=96.12 m3/s dan Q25=l 02.01 m3/s. Running 
HECRAS show that debit inflow biggcr than capacity Keramasan river. The solution to accomplish overflow is 
design shortcut. Dimension shortcut is bottom width (B) = 15 m, shortcut elevation (H) = 2.8535m, and water 
surface elevation (h) = 2.195m.

Keywords: Flood, Metode HSS Nakayasu, HECRAS, shortcut
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Permasalahan rutin yang dihadapi kota Palembang dalam pengendalian air 

adalah masih terjadinya genangan yang cukup luas dan lama di beberapa wilayah. 
Sungai Musi di kota Palembang sangat dipengaruhi oleh peristiwa pasang surut air laut, 
sehingga jika musim hujan terjadi bersamaan dengan pasang air laut, maka beberapa 

lokasi di kota Palembang akan tergenang. Kenaikan muka air laut akan menahan aliran 

air sungai, sehingga aliran air akan terhenti dan menggenangi daerah sekitarnya.
Begitu juga halnya yang terjadi di wilayah sub DAS Keramasan. Sub DAS 

Keramasan ini merupakan salah satu dari 19 sub DAS di Palembang yang rentan dalam 

permasalahan genangan. Kondisi topografi yang relatif datar dan sebagian besar dengan 

tanah asli berada dibawah permukaan air pasang maksimum Sungai Musi (±3,75 m di 
atas permukaan laut), curah hujan cukup tinggi mengakibatkan run off yang terjadi 
cukup besar, dan adanya pengaruh pasang Sungai Musi merupakan beberapa faktor 
alam yang berpengaruh terhadap genangan yang terjadi.

Selain faktor alam, faktor manusia yang berkontribusi diantaranya pesatnya 

pertumbuhan penduduk yang secara langsung meningkatkan jumlah pembangunan 

gedung dan hunian, sehingga menyebabkan berkurangnya permukaan tanah untuk 

peresapan air, penebangan hutan, pembuangan sampah dan kurangnya kesadaran 

masyarakat menjaga lingkungan.
Permasalahan genangan di sub DAS Keramasan ini hampir setiap tahun 

berulang dan dirasakan semakin berat. Bahkan cenderung meningkat baik frekuensinya, 
luasannya, kedalamannya, maupun durasinya. Untuk itu, diperlukan pemetaan sebaran 

genangan di kawasan sub DAS Keramasan agar diketahui luas sebaran genangan dan 

perencanaan penanganan genangan tersebut.
Salah satu penanganan genangan adalah pembuatan sudetan atau saluran baru 

agar dapat mengalirkan debit yang tidak mampu ditampung pada sungai Keramasan, 
mempercepat aliran ke hilir, dan juga menurunkan elevasi mukai air.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan kajian mengenai pemetaan sebaran 

genangan di sub DAS Keramasan dengan menggunakan bantuan program HECRAS 

untuk menganalisa kapasitas sungai Keramasan serta mengetahui kapasitas tampungan 

sungai Keramasan.
’ »’
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1.2 Rumusan Masalah

Wilayah sub DAS Keramasan merupakan salah salu dari 19 sub DAS di 

Palembang yang rentan mengalami permasalahan genangan saat musim hujan dan saat 

terjadi pasang sungai Musi. Pada saat hujan dalam waktu lama maka air akan meluap 

dan menggenangi beberapa kawasan pada wilayah sub DAS Keramasan. Permasalahan 

genangan ini sebagian besar disebabkan karena banyaknya pemukiman di sekitar 

sungai Keramasan, kondisi topografi relatif datar dan rendah juga akibat pengaruh 

pasang sungai Musi. Di lok

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas adalah 

dimana saja sebaran genangan yang terjadi di sekitar Sungai Keramasan, seberapa 

kapasitas tampung Sungai Keramasan dengan menggunakan program HECRAS, dan 

berapa dimensi sudetan yang harus dibuat.

1.3 Maksud dan Tujuan

a. Memetaan genangan di wilayah sub DAS Keramasan dengan RAS Mapper.

b. Mengetahui kapasitas Sungai Keramasan.

c. Merencanakan dimensi sudetan untuk mengurangi dampak genangan.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan dimaksudkan untuk membatasi masalah agar tidak 

menyimpang dari judul dan memfokuskan pada permasalahan yang dibahas. Ruang 

lingkup dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut.

a. Lokasi yang ditinjau adalah sub DAS Keramasan Lokasi yang ditinjau adalah sub 

DAS Keramasan yang berada dalam wilayah administrasi kota Palembang, 
sepanjang ±6 km dari Sungai Musi.

b. Penentuan alur sungai dan cross seetion dengan program AutoCAD Civil 3D.

c. Pemodelan aliran sungai dengan program HEC-RAS 4.1.0.

d. Pemetaan genangan dengan RAS Mapper.

e. Penanganan genangan dengan sudetan, yaitu sebatas merencanakan dimensi alur 
sudetan.
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1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
a. Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan.
b. Bab JI Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang dasar teori, informasi, dan peraturan yang relevan berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas.
c. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini meliputi metode pengumpulan data, bagan alir penelitian, langkah-langkah 

yang dilakukan mulai dari studi literatur, pengumpulan data, analisis data, hingga 

kesimpulan yang didapat.
d. Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisi pengolahan data, hasil, dan pembahasan dalam menentukan lokasi 
genangan tertinggi dan prioritas penanganannya di lokasi tersebut.

e. Bab V Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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